
-------------------------------------------------------------------------------------------------------
Rahma Wahdiniwaty

1

BAB II

BANK

2.1. PENGERTIAN BANK

Pengertian Bank menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana

telah diubah dengan UU No. 12 Tahun 1998 :

1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan yang menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan tarap

hidup rakyat banyak.

2. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan

atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dan lalu

lintas pembayaran.

3. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak

memberikan jalan dalam lalu lintas pembayaran.

2.2. FUNGSI EKONOMI BANK

1. Fungsi Tabungan

Fungsi tabungan, yaitu menerima dan menyelenggarakan tabungan-tabungan

(menyetorkan uang dan cek-cek ke bank).

2. Fungsi Pembayaran

Fungsi pembayaran, yaitu menyelenggarakan pembayaran-pembayaran uang, melalui

cek-cek dan perintah-perintah lain untuk pembayaran dana-dana, bank menawarkan

cara-cara yang mudah dan efisien untuk pemyelesaian transaksi.

3. Fungsi Pinjaman

Fungsi pinjaman, yaitu menyelenggarakan dana-dana bagi mereka yang mempunyai

kebutuhan-kebutuhan yang berguna dan produktif untuk uang.

Ada 3 kelas para peminjam :

a. Pinjaman untuk perusahaan

Misalnya : untuk menambah modal usaha
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b. Pinjaman untuk pemerintah

Misalnya : bank membiayai operasi-operasi yang sedang berjalan dari pemerintah

c. Pinjaman kepada perseorangan

Misalnya : para konsumen meminjam untuk keperluan pribadi, membayar dokter,

rekening rumah sakit, rekening listrik, dan lain-lain.

4. Fungsi Uang

Fungsi uang, yaitu menciptakan uang dengan pemberian kredit.

Misalnya : membeli rumah memakai uang muka dan sisa pembayaran dengan cara

kredit melalui penambahan bunga dan jaminan.
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BAB III

TEKNOLOGI ADMINISTRASI BANK

Untuk beroperasi dalam masyarakat yang semakin luas dan kompleks,

kebanyakan industri telah memakai teknologi inovatif. Seperti kebanyakan industri

penting, lembaga-lembaga keuangan juga telah berperan dengan komputer modern dan

teknologi komunikasi yang telah menghasilkan sistem pemberian jasa-jasa yang

menyenangkan untuk industri perbankan, konsumen dan perseroan.

Sistem jasa tersebut dikategorikan sebagai sistem EFT (Electronic Funds Transfer

= pemindahan uang dengan elektronik).

Teknologi Administrasi Bank

Teknologi Administrasi Bank yaitu suatu rangkaian aktivitas tata usaha (yang

meliputi : penerimaan data (penyetoran dan pengambilan), pencatatan, pengklasifikasian,

pengolahan, penyimpanan dan akhirnya ke pengiriman) pada jasa-jasa bank dengan

melalui sistem EFT.

Jasa-jasa ini meliputi :

- Jasa-jasa pembayaran komputerisasi (pemindahan dana yang dikontrol oleh

komputer) untuk melengkapi pemakaian cek dan uang.

- Jasa-jasa penyetoran dan pengambilan otomatis yang memakai terminal jarak jauh.

- Penyetoran cek gaji, pensiun dan kesejahteraan sosial secara elektronik.

- Pembayaran rekening tanpa memakai cek atau uang tunai.


